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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Gerak Lurus untuk Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Parittiga;
mengetahui kelayakan E-LKPD berdasarkan penilaian dari ahli dan praktisi; serta mengetahui
respon peserta didik terhadap E-LKPD yang telah dikembangkan. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian dan pengembangan; dengan mengadopsi model penelitian dan pengembangan
menurut Sugiyono yang terdiri atas lima tahapan dari sepuluh tahapan penelitian dan
pengembangan menurut Sugiyono, antara lain potensi dan masalah, mengumpulkan informasi,
desain produk, validasi desain, perbaikan desain. Instrumen yang digunakan antara lain angket
penilaian kelayakan E-LKPD dan angket respon peserta didik terhadap E-LKPD. Teknik
analisis data yang digunakan antara lain indeks V Aiken dan statistika deskriptif (persentase
frekuensi). Hasil penelitian ini antara lain: telah dihasilkan E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri
Terbimbing dengan mengintegrasikan berbagai aplikasi, yakni aplikasi Phet dan video tutorial,;
kelayakan E-LKPD termasuk dalam kategori tinggi; serta respon peserta didik terhadap E-
LKPD termasuk dalam kategori positif.

Kata kunci: E-LKPD fisika, inkuiri terbimbing, materi gerak lurus.

Abstract. This study aims to produce E-LKPD Physics Based on Guided Inquiry on Straight
Motion Material for Class X Students of SMAN 1 Parittiga; know the feasibility of E-LKPD
based on the assessment of experts and practitioners; as well as knowing the response of
students to the E-LKPD that has been developed. This research includes the type of research
and development; by adopting the research and development model according to Sugiyono
which consists of five stages from ten stages of research and development according to
Sugiyono, including potential and problems, gathering information, product design, design
validation, design improvement. The instruments used included an E-LKPD feasibility
assessment questionnaire and a student response questionnaire to E-LKPD. The data analysis
techniques used include the Aiken V index and descriptive statistics (frequency percentage).
The results of this study include: E-LKPD Physics Based on Guided Inquiry by integrating
some applications such as Phet application and video tutorial; the eligibility of the E-LKPD is
included in the high category; as well as students' responses to the E-LKPD included in the
positive category.

Keywords: E-LKPD physics, guided inquiry, straight motion.
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l. Pendahuluan

Corona virus disease 2019 atau Covid-19 telah mengubah kehidupan manusia di seluruh dunia, baik dalam
bidang ekonomi, pariwisata, industri, maupun pendidikan. Selama masa pandemi Covid-19, manusia
menggunakan berbagai aplikasi informasi untuk dapat menjalankan kegiatan dari rumah. Untuk mendukung
keberlangsungan dunia pendidikan agar tetap berjalan optimal selama masa pandemi Covid-19, pemerintah
mengeluarkan kebijakan baru, yaitu Work from Home (WfH). Peserta didik belajar dari rumah dengan
memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk memfasilitasi proses pembelajaran
secara daring dari rumah.

Kurikulum 2013 menekankan pendidikan berpusat pada peserta didik. Peserta didik dituntut untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya berperan sebagai fasilitator. Sejalan dengan tujuan dari
kurikulum 2013, pendidikan di Indonesia perlu melakukan pengembangan pola pembelajaran di masa pandemi
Covid-19 saat ini. Salah satunya melalui pola pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dalam pola pembelajaran jarak
jauh, peserta didik dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, peran guru dalam proses
pembelajaran hanya sebagai fasilitator saja dan guru bukan satu-satunya sumber belajar yang utama bagi
peserta didik. Kenyataan yang terjadi di SMA N 1 Parittiga, peserta didik masih menjadikan guru sebagai
sumber utama kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran fisika, guru masih menjadi pusat pembelajaran,
baik secara luring di kelas maupun secara daring melalui aplikasi pembelajaran. Proses pembelajaran fisika
yang dilakukan oleh guru juga masih monoton yaitu hanya memfokuskan pada penambahan pengetahuan
peserta didik sehingga berdampak pada motivasi belajar fisika peserta didik relatif rendah.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMA N 1 Parittiga diperoleh informasi bahwa
dalam proses pembelajaran fisika, guru belum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, guru
hanya memfokuskan pada pemberian materi pelajaran kepada peserta didik sehingga peserta didik menjadi
pasif dalam proses pembelajaran fisika, padahal pembelajaran inkuri terbimbing dipandang mampu
memfasilitasi peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya melalui berbagai macam aktivitas eksperimen
ataupun penemuan. Sementara itu, hasil wawancara dengan beberapa peserta didik menyatakan bahwa peserta
didik kurang memiliki minat terhadap pelajaran fisika karena pelajaran tersebut memiliki banyak persamaan
dan sulit memahami konsepnya. Permasalahan lain yang berhasil diidentifikasi di lapangan adalah tidak semua
peserta didik memiliki buku pelajaran dan belum adanya lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dalam proses
pembelajaran fisika. Berdasarkan tuntutan dari kurikulum 2013 yang lebih menekankan pada peran serta aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran, maka diperlukan usaha untuk memotivasi peserta didik agar lebih
berperan aktif lagi dalam mengonstruk pengetahuannya sendiri. Salah satunya melalui pemanfaatan
Elektronik-Lembar Kegiatan Peserta Didik (E-LKPD) [1] berbasis Inkuiri Terbimbing.

LKPD elektronik adalah lembar latihan peserta didik yang dikerjakan secara digital dan dilakukan secara
sistematis serta berkesinambungan selama jangka waktu tertentu [2][3]. Sementara itu, inkuiri terbimbing
adalah interaksi antara peserta didik dengan material konkret (sumber belajar nyata) untuk menambah
pengetahuan peserta didik tentang suatu konsep tertentu dengan memanfaatkan panduan dari guru untuk
memecahkan masalah [4].

Pengembangan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Ria
Naulita Harahap (2020) dengan hasil bahwa pengembangan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing sangat baik
digunakan dalam proses pembelajaran karena mampu meningkatkan kualitas belajar peserta didik melalui
prosedur atau metode praktikum yang dapat dilakukan di rumah, kelas, maupun di laboratorium [5]. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengembangan E£-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat mengaktifkan peran
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, akan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi
oleh SMA N 1 Parittiga, yaitu peserta didik kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran fisika karena
belum memiliki buku referensi fisika untuk belajar mandiri di rumah selama masa pandemi Covid-19 dan
proses pembelajaran fisika yang cenderung monoton.

II. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis research and development (R&D) atau penelitian dan pengembangan.
Penelitian dan pengembangan sering juga disebut dengan pengembangan berbasis penelitian. Penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk pendidikan [6]. Tujuan dari penelitian dan pengembangan adalah untuk menghasilkan produk
penelitian yang dapat digunakan untuk mengembangkan mutu pendidikan dan pembelajaran secara efektif [6].
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Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model penelitian dan
pengembangan yang diusulkan oleh Sugiyono. Model penelitian dan pengembangan menurut Sugiyono
tersebut mengusulkan 10 (sepuluh) tahapan penelitian dan pengembangan, antara lain potensi dan masalah,
mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi produk, uji
coba pemakaian, revisi produk, dan pembuatan produk masal [7]. Akan tetapi, karena keterbatasan waktu,
biaya, dan kondisi pandemi Covid-19 yang masih melanda Indonesia pada umumnya, dan Kabupaten Bangka
Barat pada khususnya, tahapan penelitian dan pengembangan ini hanya dibatasi sampai pada tahapan ke-lima.
Kelima tahapan tersebut antara lain potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk £-LKPD,
validasi desain £E-LKPD, dan perbaikan desain E-LKPD. Kelima tahapan tersebut selanjutnya diuraikan pada
bagian ini. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Parittiga, Kabupaten Bangka Barat, Kepulauan Bangka
Belitung pada semester gasal tahun ajaran 2020/2021.

Tahap pertama, tahap potensi dan masalah. Penelitian dan pengembangan dapat dilakukan karena adanya
potensi dan masalah yang harus dicarikan solusinya, sehingga permasalahan tersebut dapat diselesaikan
melalui solusi yang ditawarkan. Potensi merupakan segala sesuatu yang jika didayagunakan akan memiliki
nilai tambah, sedangkan masalah merupakan ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyataan yang
sebenarnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain melakukan kegiatan observasi proses
pembelajaran fisika secara daring sekaligus melakukan kegiatan wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri
1 Parittiga untuk mengidentifikasi potensi yang terdapat di sekitar lingkungan sekolah dan juga menemukan
masalah apa saja yang dihadapi oleh guru fisika dalam melakukan proses pembelajaran fisika secara daring
selama masa pandemi Covid-19.

Tahap kedua, tahap mengumpulkan informasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah
mengumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk merencanakan produk tertentu
dengan harapan produk yang akan dikembangkan tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah yang
dihadapi oleh institusi tempat penelitian. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi tersebut
adalah metode literatur. Dalam metode literatur ini, peneliti mengkaji semua literatur yang akan digunakan
sebagai bahan untuk pengembangan produk berupa E-LKPD. Literatur yang dikaji pada tahap pengumpulan
informasi dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain analisis Kurikulum 2013 (revisi 2016) dan bahan
ajar (LKPD) fisika cetak yang dijual di pasaran.

Tahap ketiga, tahap desain produk E-LKPD. Tahap desain produk EF-LKPD dilakukan setelah tahap
pengumpulan informasi (data) disajikan secara faktual. Tahap desain produk E-LKPD dilaksanakan dengan
melakukan perancangan awal desain produk £-LKPD yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini, produk
yang dikembangkan adalah E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dengan harapan dapat meningkatkan
produktivitas pendidikan guna membantu guru dan peserta didik dalam mengoptimalkan kegiatan
pembelajaran yang saat ini dilakukan secara jarak jauh. Produk E-LKPD yang dikembangkan harus didesain
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan serta potensi yang dimiliki oleh institusi tempat melakukan
penelitian. Materi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan produk ini juga harus sesuai dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah ada sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Tahap keempat, yaitu tahap validasi desain £-LKPD. Tahap ini juga disebut sebagai uji kelayakan produk.
Uji kelayakan produk adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan penilaian kelayakan terhadap
rancangan desain produk yang telah dibuat atau dikembangkan berdasarkan kriteria kelayakan produk yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan penilaian kelayakan
terhadap produk E-LKPD yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian dari para validator, yaitu para ahli
dan praktisi; serta berdasarkan respon atau uji keterbacaan dari peserta didik sebagai pengguna produk. Dalam
penelitian ini, peneliti melibatkan dua orang ahli dalam bidang pendidikan fisika dan satu orang guru fisika
sebagai praktisi.

Tahap kelima, yaitu tahap perbaikan desain £-LKPD. Tahap perbaikan desain £-LKPD dilakukan setelah
tahap validasi desain E-LKPD atau uji kelayakan produk £-LKPD selesai dilakukan. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah merevisi atau melakukan perbaikan terhadap desain £-LKPD yang telah dihasilkan pada
tahap sebelumnya berdasarkan catatan, saran, dan masukan dari para ahli dan praktisi. Perbaikan desain E-
LKPD dilakukan untuk mendapatkan produk E-LKPD yang siap digunakan untuk uji coba lapangan di
sekolah. Oleh karena keterbatasan waktu, biaya, dan masa pandemi Covid-19 ini, kegiatan uji coba lapangan
tidak dilakukan. Hasil yang diperoleh pada tahap ini berupa produk E-LKPD dengan kriteria penilaian
kelayakannya.
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Subjek dalam penelitian ini terdiri atas dua orang ahli dalam bidang pendidikan fisika, satu orang guru
fisika SMA N 1 Parittiga sebagai praktisi, dan 17 (tujuh belas) peserta didik sebagai responden. Objek dalam
penelitian ini adalah E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Gerak Lurus untuk Peserta
Didik Kelas X di SMA N 1 Partittiga.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini antara lain teknik
observasi (pengamatan), teknik wawancara, dan teknik angket. Teknik observasi merupakan teknik
pengumpulan data melalui proses pengamatan secara jeli, baik secara langsung maupun tidak langsung,
terhadap objek pengamatan [7]. Dalam penelitian ini, teknik tersebut digunakan untuk mengumpulkan data
tentang proses pembelajaran fisika secara daring dan luring yang dilakukan oleh guru selama masa pandemi
Covid-19. Selanjutnya, teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan interview
atau wawancara atau tanya jawab secara mendalam terhadap informan [7]. Teknik tersebut digunakan untuk
mengumpulkan data pada tahap potensi dan masalah melalui wawancara secara mendalam terhadap guru fisika
SMA N 1 Parittiga tentang berbagai potensi dan masalah yang terdapat di ruang kelas, khususnya di kelas X
IPA, selama proses pembelajaran fisika berlangsung, baik daring maupun luring. Sementara itu, teknik angket
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab [7]. Dalam penelitian ini, teknik tersebut digunakan untuk
menguji kelayakan produk £-LKPD melalui penilaian kelayakan £-LKPD dari para validator, yang terdiri atas
ahli dan praktisi; serta untuk mendapatkan respon dari peserta didik terhadap £-LKPD yang dikembangkan
dengan tujuan untuk menguji keterbacaan produk.

Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain lembar pengamatan, pedoman
wawancara, lembar penilaian kelayakan E-LKPD, dan angket respon peserta didik terhadap £-LKPD. Lembar
pengamatan digunakan sebagai panduan untuk mengamati proses pembelajaran fisika, baik secara daring dan
maupun secara luring, yang dilakukan oleh guru selama masa pandemi Covid-19. Pedoman wawancara
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan wawancara secara terstruktur dan mendalam terhadap guru
fisika SMA N 1 Parittiga untuk mengungkap segala potensi dan permasalahan yang diduga muncul dalam
proses pembelajaran fisika, baik secara luring maupun daring. Lembar penilaian kelayakan E-LKPD
digunakan untuk menilai kelayakan E-LKPD yang dilakukan oleh validator, yaitu ahli dan praktisi. Angket
respon peserta didik terhadap £-LKPD digunakan untuk mengukur keterbacaan £-LKPD berdasarkan respon
dari peserta didik sebagai user atau pengguna E-LKPD.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain indeks V Aiken dan teknik analisis
data statistika deskriptif. Indeks V Aiken digunakan untuk menganalisis data penilaian kelayakan £-LKPD [8]
[9] [10]. Aiken telah merumuskan indeks V Aiken untuk menghitung content-validity coefficient yang
didasarkan pada hasil penilaian dari validator (ahli dan praktisi) sebanyak n orang terhadap satu butir
pernyataan tertentu dari segi sejauh mana butir tersebut mewakili konstruk yang diukur [11]. Persamaan indeks
V Aiken dinyatakan sebagai:

po 28

n(c-1)

(M

dengan

¢ :banyaknya kategori;

r : skor penilaian yang diberikan oleh validator;

n : banyaknya validator (dalam penelitian ini berjumlah 3 orang);
S =r—1, : (skor penilaian — skor terendah) untuk setiap butir; dan

I, :skor rating minimal (dalam hal ini adalah 1).

Indeks V Aiken tersebut selanjutnya diinterpretasikan menurut klasifikasi kategori indeks V Aiken seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Kategori Indeks V Aiken
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Interval Indeks V Aiken Klasifikasi Kategori
0<V <0,33 Kurang
0,34 <V <0,66 Cukup
0,67 <V <1,00 Tinggi

Teknik analisis data statistika deskriptif digunakan untuk menganalisis data respon peserta didik terhadap E-
LKPD yang telah dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data dengan
menggunakan teknik tersebut antara lain:

a. Mengkonversi jawaban (kategori respon) yang diberikan oleh peserta didik pada angket respon peserta

didik terhadap E-LKPD fisika untuk masing-masing butir pernyataan angket menjadi nilai kuantitatif dalam
bentuk skor. Konversi tersebut mengikuti aturan pada Tabel 2.

Tabel 2. Konversi Kategori Respon Peserta Didik terhadap £-LKPD

Kategori Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

b. Menghitung persentase masing-masing kategori respon untuk setiap aspek dengan menggunakan
persamaan [12][13]:

P:%xloo% )

dengan:

P : angka persentase;

f : frekuensi; dan

N : jumlah peserta didik.

Hasil perhitungan persentase untuk setiap kategori pada angket respon peserta didik terhadap £-LKPD tersebut
selanjutnya diklasifikasikan sesuai kategorinya menurut Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Kategori Respon Peserta Didik terhadap £-LKPD

Interval Persentase Klasifikasi Kategori
81,26% - 100% Sangat Setuju
62,51% - 81,25% Setuju
43,76% - 62,50% Tidak Setuju
25% - 43,75% Sangat Tidak Setuju

I1l. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini dideskripsikan berdasarkan tahapan prosedur penelitian dan pengembangan menurut
Sugiyono yang terdiri atas 5 (lima) tahapan, antara lain potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain
produk E-LKPD, validasi desain E-LKPD, dan perbaikan desain £-LKPD.

Tahapan potensi dan masalah dilaksanakan dengan melakukan kegiatan observasi atau pengamatan
terhadap proses pembelajaran fisika selama masa pandemi covid-19, baik yang diselenggarakan secara daring
maupun luring; dan melakukan kegiatan wawancara secara mendalam dengan guru fisika SMA N 1 Parittiga.
Hasil dari kegiatan observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran fisika,
peserta didik belum memiliki buku teks maupun modul mata pelajaran fisika. Sementara itu, guru hanya
memiliki bahan ajar berupa buku teks fisika dan belum ditunjang dengan penggunaan LKPD fisika sebagai
media belajar untuk memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran fisika berlangsung. Berdasarkan proses wawancara dengan guru fisika SMA N 1 Parittiga, guru
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juga menyampaikan bahwa dalam melakukan proses pembelajaran fisika selama ini, guru belum pernah
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Guru hanya memfokuskan proses pembelajaran fisika
pada penyampaian materi pembelajaran fisika sebanyak-banyaknya sehingga peserta didik menjadi pasif
dalam mengikuti proses pembelajaran fisika, baik secara daring maupun secara luring. Hasil akhir pada tahap
ini berupa keputusan untuk mengembangkan E£-LKPD fisika berbasis inkuiri terbimbing.

Hasil yang diperoleh pada tahap kedua, tahap mengumpulkan informasi, yaitu berupa informasi mengenai
bahan yang dapat digunakan untuk merencanakan pengembangan E-LKPD fisika berbasis inkuiri terbimbing.
Bahan tersebut antara lain pedoman pelaksanaan kurikulum 2013, yang dioperasionalkan dalam bentuk standar
nasional pendidikan, antara lain berupa standar isi dan standar proses; serta teori pendukung tentang model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Standar nasional pendidikan yang digunakan antara lain Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, serta Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016
tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

Berdasarkan potensi dan masalah pada tahap pertama, penelitian ini difokuskan pada pembelajaran fisika
kelas X pada materi gerak lurus. Materi ini dipilih berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang melibatkan guru
dan peserta didik. Deskripsi KD untuk materi tersebut dikutip dari Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016
tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), yaitu KD 3.4 dan KD 4.4. Sementara itu, deskripsi
KI untuk materi tersebut pada aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan diadopsi dari
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. KI dan KD yang
dipilih selanjutnya dielaborasi menjadi indikator pencapaian kompetensi (IPK) dan tujuan pembelajaran pada
materi gerak lurus. Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing diadopsi untuk menyajikan urutan kegiatan
yang harus dilakukan oleh peserta didik sebagai pengguna E-LKPD yang dikembangkan. Sintaks model
pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri atas observasi untuk menemukan masalah, merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, merancang percobaan, memperoleh hasil, analisis data, dan membuat kesimpulan.

Hasil yang diperoleh pada tahap ketiga, yaitu tahap desain produk £-LKPD, berupa draft atau rancangan
E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Gerak Lurus untuk Peserta Didik Kelas X di SMA
N 1 Partittiga. Komponen E-LKPD yang dikembangkan antara lain halaman cover, perkenalan, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, deskripsi £-LKPD, petunjuk penggunaan E-LKPD, standar isi, peta
konsep, kegiatan LKPD, uji kompetensi, daftar pustaka, dan profil penulis.
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Gambar 1. Cover depan E-LKPD

Halaman cover dirancang dengan menampilkan gambar yang termasuk dalam contoh gerak lurus, dengan
memuat judul dari £-LKPD yang dikembangkan. Selain itu, pada halaman cover juga tercantum nama
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pengarang serta logo universitas. Dengan memerhatikan keharmonian komposisi warna sehingga diperoleh
cover yang dapat menarik perhatian peserta didik.

E-LKPD yang dikembangkan dalam bentuk pdf yang memiliki empat subbab di dalamnya, dengan setiap
subbab terdapat penjelasan materi yang akan dipelajari dan dilengkapi dengan /ink video yang dapat dibuka
oleh peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan lebih interaktif dan menarik bagi peserta
didik. Dalam melakukan kegiatan praktikum peserta didik akan dituntun dengan melakukan praktikum secara
online menggunakan aplikasi Phet, yaitu aplikasi simulasi eksperimen sains yang dikembangkan secara
interaktif. Aplikasi ini dapat diakses oleh peserta didik melalui link yang terdapat dalam E-LKPD.
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Gambar 2. Isi LKPD

Pengembangan E-LKPD fisika dengan menggunakan format pdf akan memiliki beberapa keuntungan
misalnya tidak membutuhkan aplikasi tambahan untuk dapat mengakses E-LKPD , tidak perlu membutuhkan
jarinagn internet jika ingin membuka E-LKPD dengan format pdf. Selain itu, E-LKPD fisika yang
dikembangkan dengan mencantumkan /ink dari video pembelajaran dapat di akses langsung tanpa harus
mengubah dalam bentuk dokumen lainnya. Format pdf juga memberikan kemudahan dalam membuka E-
LKPD karena format ini dapat di buka melalui komputer atau smarphone manapun tanpa mengalami
perubahan data atau isi £-LKPD, ukuran file £-LKPD format pdf yang kecil memungkin peserta didik untuk
menyimpan file £-LKPD tanpa membutuhkan memori yang besar. Selain itu peserta didik dapat menghindari
perubahan data pada E-LKPD yang telah diisi dengan melakukan setting password sehingga tidak dapat diubah
secara sembarangan ataupun dibuka oleh siapapun secara tidak sengaja.

Hasil yang diperoleh pada tahap keempat, tahap validasi desain E-LKPD, yaitu berupa penilaian
kelayakan E-LKPD dari para validator dan hasil angket respon peserta didik terhadap E-LKPD yang telah
dikembangkan. Selain itu, juga diperoleh catatan, saran, dan masukan dari para validator sebagai bahan untuk
perbaikan E-LKPD. Hasil penilaian kelayakan E-LKPD dari para validator, yaitu ahli dan praktisi, selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan indeks V Aiken seperti yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Kelayakan E-LKPD oleh Validator

Komponen Penilaian Kelayakan E-LKPD Indeks V Aiken Kategori
Kelayakan isi 0,83 Tinggi
Kebahasaan 0,93 Tinggi
Penyajian 0,96 Tinggi
Rerata 0,91 Tinggi
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Berdasarkan Tabel 4, hasil penilaian kelayakan £-LKPD yang telah dikembangkan memiliki nilai rerata indeks
V Aiken sebesar 0,91. Jika dikonfirmasikan ke dalam Tabel 1 maka rerata indeks V Aiken tersebut termasuk
dalam kategori Tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri
Terbimbing pada Materi Gerak Lurus untuk Peserta Didik Kelas X di SMA N 1 Parittiga dinyatakan layak
digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam proses pembelajaran fisika di SMA N 1 Parittiga, dengan
kategori tinggi.

Hasil angket respon peserta didik terhadap E-LKPD yang telah dikembangkan selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan statistika deskriptif seperti yang ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Angket Respon Peserta Didik terhadap E-LKPD

Persentase (%)

Komponen Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju
Kemudahan Memahami Isi. 72 28 0 0
Penggunaan  Bahasa  yang 53 47 0 0
Mudah Dipahami.

Penyajian £-LKPD menarik. 79 21 0 0
Rata-rata 68 32 0 0

Berdasarkan Tabel 5, persentase rata-rata peserta didik yang memberikan respon Sangat Setuju sebanyak 68%
sedangkan persentase rata-rata peserta didik yang memberikan respon Setuju sebanyak 32%. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa respon peserta didik terhadap £-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing
pada Materi Gerak Lurus untuk Peserta Didik Kelas X di SMA N 1 Parittiga termasuk dalam kategori Setuju.

Tahap kelima, yaitu tahap perbaikan desain E-LKPD, diperoleh hasil perbaikan draft E-LKPD fisika
berbasis inkuiri terbimbing menjadi prototipe E-LKPD. Perbaikan tersebut dilakukan berdasarkan catatan,
saran, dan masukan dari para validator pada saat penilaian kelayakan E-LKPD di tahap keempat. Revisi desain
E-LKPD dilakukan sebagai langkah untuk menyempurnakan draft E-LKPD fisika yang dikembangkan.
Adapun catatan, saran, dan masukan yang diberikan oleh validator terhadap draft E-LKPD fisika berbasis
inkuiri terbimbing antara lain: perbaikan /ay-out pada peta konsep, perbaikan penulisan besaran yang termasuk
besaran vektor dan skalar, serta perbaikan konsep materi.

Hasil penelitian ini selaras dengan beberapa hasil penelitian tentang penelitian dan pengembangan
perangkat pembelajaran fisika dalam bentuk LKPD fisika berbasis inkuiri terbimbing. Salah satu diantaranya,
beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa LKPD dengan pendekatan guided inquiry layak
digunakan sebagai bahan ajar fisika pada materi Suhu dan Kalor [14][15][16]. Penelitian lain dilakukan oleh
Chodijah dengan hasil bahwa salah satu perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, memiliki kriteria
kualitas dengan kategori sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif [17]. LKPD berbasis inkuiri terbimbing
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik [18][19]. Penelitian lain
menyebutkan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
penguasaan konsep peserta didik [20]. Salah satu alasan yang mendukung hasil penelitian tersebut didasarkan
pada sintaks model inkuiri terbimbing yang terdiri atas identifikasi masalah dan melakukan pengamatan,
mengajukan pertanyaan, merencanakan penyelidikan, mengumpulkan data atau informasi dan melaksanakan
penyelidikan, menganalisis data, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil [21]. Selain itu, model
inkuiri terbimbing mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja merumuskan prosedur,
menganalisis hasil, dan mengambil kesimpulan secara mandiri. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam
hal menentukan topik, pertanyaan, dan bahan penunjang. Berdasarkan karakteristiknya, model inkuiri
terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang difokuskan pada proses berpikir dengan membangun
pengalaman oleh keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran [17]. Peserta didik dituntut
untuk belajar dengan mengonstruk pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman-pengalaman dan
segala sesuatu yang telah mereka ketahui.

IV. Kesimpulan

Telah dihasilkan E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Gerak Lurus untuk Peserta Didik
Kelas X SMAN 1 Parittiga, Kabupaten Bangka Barat, Kepulauan Bangka Belitung dengan menggunakan 5
(lima) tahapan prosedur dari 10 (sepuluh) tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang diusulkan oleh
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Sugiyono, antara lain: potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk £-LKPD, validasi desain
E-LKPD, dan perbaikan desain E-LKPD. Hasil analisis data uji kelayakan E-LKPD menunjukkan bahwa E-
LKPD yang telah dikembangkan mendapatkan penilaian kelayakan E-LKPD dari para validator (ahli dan
praktisi) dengan indeks V Aiken sebesar 0,91 sehingga memenuhi kriteria kelayakan dengan kategori tinggi.
Respon peserta didik terhadap £E-LKPD Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Gerak Lurus untuk
Peserta Didik Kelas X di SMA N 1 Parittiga termasuk dalam kategori positif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena peneliti hanya mengambil 5 tahapan dari 10 tahapan
pengembangan yang tersedia. Namun demikian, proses pengembangan dilakukan sesuai kaidah di setiap
tahapan. Peneliti merekomendasikan dilakukan penelitian lanjutan jika kondisi pandemi telah membaik guna
melengkapi hasil perbaikan produk di tahapan-tahapan pengembangan berikutnya
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